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PENDAHULUAN
Matematika merupakan bahasa simbol

sendiri tidak berperan dalam menyelesaikan

Abstract

This research aims to develop a teaching module for a two variable linear equation
system based on realistic mathematics education model for class X high school
students. This research aims to produce a prodact in the from of a two variable linear
equation system learning module based on a realistc mahematics education model
using the EDDIE model, namely analysis, design,development,implementation, and
evaluation.the instrument used in this research were expert eqistionaire sheets to
measure the validity of teaching materials, teacher response questionaires and
student response questionaires and student student response questinaires to
measure the practicaly of questionaire trials student nad teacher respondets
regarding the modules or products development obtained result with good
criteria.based on the results of the assesment by student, namely 3,64 which is in
good criteria and the rselts with good criteria. Based on the result of the asessment by
teacher respondent namely, 3,8 which is in good criteria, so that the product
developed is suitable fo use.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar sistem persamaan linear
dua variabel berbasis model pendidikan matematika realisitik pada materi siswa
kelas X SMA. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa modul
pembelajaran  Sistem persamaan linear dua variabel berbasis model pendidikan
matematika realistik menggunakan model EDDIE vyaitu analysis, design,
development,implementation,dan evalution. Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini adalah lembar kuisoner para ahli untuk mengukur kevalidan bahan ajar, angket
respon guru dan angket repon siswa untuk mengukur kepraktisan bahan ajar.Hasil
peneltian ini adalah bahan ajar berupa modul ajar materi sistem persamaan linear dua
variabel berbasis pendidikan matematika realisitik untuk siswa kelas X SMA.
Berdasrkan hasil uji coba angket responden siswa dan guru terhadap modul atau
produk yang dikembangkan memperoleh hasil dengan keriteria baik. Bedasakan hasil
penilaian oleh siswa yaitu 3,64 berada pada keriteria baik dan hasil penilaian oleh
responden guru vyaitu 3,8 dengan berkeriteria baik sehingga produk yang
dikembangkan layak digunakan.

yang tanpa makna jika matematika itu

masalah dalam aktivitas manusia. Dengan

demikian matematika lebih luas dari sekedar rumus-rumus yang akan simbol-simbol dan

perhitungan yang rumit dan kebanyakan siswa menanggapnya mata pelajaran yang sulit.

Matematika adalah mata pelajaran yang sangat penting bagi peserta didik ( Bela, 2018 ; 66)
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Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar didalam kelas
yang melibatakan interaksi anatara guru dan siswa, sehingga dapat meningkat pengetahuan
matematika siswa. Dalam pembelajaran matematika para siswa, dibiasakan untuk
memperoleh pemahaman melalui pengelaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang
tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Siswa diberi pengelaman menggunakan
matematika sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan informasi misalnya melalui
persamaan-persamaan, atau tabel-tabel dalam model- model matematika yang merupakan
penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal —soal uraian matematika lainya. Adapun
tujuan pembelajaran Matematika menurut Jayanti dkk ( 2020) Salah satu tujuan
pembelajaran Matematika di sekolah agar siswa mampu menyelesaikan soal-soal serta
dapat menemukan jawaban atas masalah yang dihadapi dengan menggunakan kemampuan
yang ada pada dirinya sendiri dengan usahanya senidiri, bukan hasil dari orang lain.

Pendidikan Matematika Realisitik (PMR) merupakan pembelajaran Matematika
Sekolah yang dilaksanakan dengan menempatkan pembelajaran matematika sesuai dengan
konteks real sehingga siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran dan pengelaman
belajarnya sendiri. Pendidikan Matematika Realisitik ( PMR) menggabungkan pandangan
tentang matematika seperti Apa itu matematika dan Bagaimana matematika harus diajarkan.
Pendidikan harus mengarahkan siswa kepada penggunaan berbagai situasi dan kesempatan
untuk menemukan  kembali matematika dengan cara  mereka sendiri ( Bhoke,
2020).Sedangkan  Menurut Herawaty et al, (2020) konsep pembelajaran  Pendidikan
Matematika Realisitik merupakan adalah bagaimana meningkatkan pemahaman siswa
tentang matematika dan mengembangankan daya nalar,bagaimana siswa belajar
matematika,dan bagaimana mataematika harus diajarkan.Dalam hal ini, pendidikan harus
mengarahkan siswa kepada penggunaan berbagai situasi dan kesempatan untuk menemukan
kembali matematika dengan cara mereka sendiri. Banyak soal yang dapat diangkat dari
berbagai situasi dan menemukan kembali matematika dengan cara mereka sendiri Banyak
soal yang dapat diangkat dari berbagai situasi (konteks),yang dirasakan bermakna sehingga
menjadi sumber belajar. Salah satu model pengembangan pembelajaran PMR adalah dengan
mengembangakan perangkat pembelajaran dengan pendekatan research and development (
R&D). Kelebihan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) antara lain yakni ;(1) Pendidikan
Matematika Realistik (PMR) berpendekatan dengan bertujuan untuk membangkitkan
pemahamannya sendiri akan masalah, sehingga siswa akan lebih mengingat.(2)

Pembelajaran bersifat menyenangkan sehingga siswa mampu menemukan penyelesaian
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permasalahan tanpa ada rasa takut dengan menggunakan permasalahan nyata.(3)
Pembelajaran membuat siswa turut aktif dan terbuka terhadap pemahamanya.(4)Proses
pembelajaran dapat memupuk kerjasama dalam kelompok.(5) pembelajaran menemukan
sendiri sehingga siswa dapat mempresentasikan hasil penyelesaiannya sendiri dan lebih
mengasah keberanian.(6) dapat melatih siswa dalam mengemukakan pendapatnya,(7) secara
tidak langsung pembelajaran dapat mendidik budi pekerti siswa,kelebihan pendidikan
matematika realistik lainnya yakni melibatkan siswa, maka pembelajaran tidak lagi
menganut paradigma transfer to knowledge, sehingga berpartisipasi dalam pembelajaran (
Wulandari et al, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan sebelumnya dengan guru mata
pelajaran matematika di kelas X SMA Negeri 2 Boawae didapatkan data bahawa sebagian
besar siswa kurang memahami konsep-konsep dasar matematika. Hal ini dilihat dari hasil
pengamatan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dan hasil nilai latihan soal matematika.
Kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran matematika terutama pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Untuk mengatasi masalah tersebut, guru
sebaiknya dapat menciptakan suasana yang kondusif di dalam kelas agar peserta didik tidak
mudah bosan dan jenuh ( Rawa, dkk,2021 - 28).

Sumber belajar yang digunakan oleh guru mata pelajaran matematika di SMA Negeri 2
Boawae didukung oleh modul ajar yang di siapkan oleh guru mata pelajaran matematika
kelas X.Guru membuat modul ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakterisitik siswa.
Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran yang berlandaskan pada kurikulum yang
diaplikasikan dengan tujuan untuk menggapai standar kompetensi yang telah ditetapkan (
Utami, 2022 -131). Sedangkan menurut Hadiansah, ( 2022 - 110) modul ajar adalah
dokumen yang berisi tujuan, langkah, media pembelajaran, serta asesmen yang dibutuhakan
dalam satu topik berdasarkan alur tujuan pembelajaran. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah penelitian ini mengembangkan modul ajar berupa modul
SPLDV berbasis model Pendidikan Matematika Reallistik ( PMR) yang dikembangkan

memenuhi kriteria valid dan praktis.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yaitu pengembangan modul ajar

matematika berbasis pendidikan matematika realistik pada materi Sistem Persamaan Linear

Dua Variabel kelas X SMA Negeri 2 Boawae. Dalam pengembangan ini peneliti
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menggunakan model pengembangan EDDIE. Ada 5 langkah yang dikemukakan dalam hal
ini sesuai dengan akronimnya yakni 1).Analyze adalah menganalisis kebutuhan dalam
proses pembelajaran untuk menemukan masalah dan solusi yang tepat serta menentukan
menentukan kompetensi peserta didik.2) Design adalah menentukan kompetensi khusus,
metode modul ajar dan pembelajaran.3) Development adalah memproduksi program modul
ajar yang digunakan dalam program pembelajaran.4)Implementation adalah melaksanakan
program pembelajaran dengan menerapkan desain atau spesifikasi program pembelajaran. 5)
Evaluation adalah melakukan evaluasi program pembelajaran dan evaluasi hasil belajar.

Model Penelitian Pengembangan

Pengembangan  modul materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ini
menggunakan model pengembangan EDDIE . Menurut pendapat Hamzah (2019:33-34)
Terdapat lima tahapan melaksanakan pengembangan Model ADDIE sebagai berikut : Analyze
(Analisis), Design (Desain/Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Penelitian ini didasari atas pertimbangan bahwa
bahan ajar modul mata pelajaran matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel. Model ini disusun secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan pembelajaran
yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan sumber

belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan ini digunakan yaitu prosedur pengembangan EDDIE yang
terdiri atas (5) lima langkah yaitu menurut Branch dalam ( Helsa & Fitria, 2019). Kelima
tahapan model ADDIE adalah sebagai berikut (1) Analyze (Analisis), (2) Design (
Perancangan),(3)Development(Pengembangan)(Implementation)Implementasi,(5)Evaluation
(Evaluasi).

1. Analize ( Analisis)

Tahap analisis dalam pengembangan modul ajar adalah langkah awal yang sangat
penting untuk memastikan bahwa bahan ajar modul yang dikembangakan sesuai dengan
kebutuhan serta karakteristik siswa sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan. dalam hal ini peneliti mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
serta kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa.tahap analisis juga merupakan tahap analisi

kelayakan suatu modul ajar dan syarat-syarat pengembangan. Berikut adalah beberapa tahap



396 Noa & Wewe, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Pendididkan Matematika Realistik Pada
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas X Sma Negeri 2 Boawae
analisis pengembangan modul ajar yaitu (1) Analisis Kebutuhan. Analisis kebutuhan terlebih
dahulu menentuka apa yang ingin dicapai melalui modul ajar sebagai informasi utama
dalam pembelajaran serta ketersediaan bahan ajar yang mendukung terlaksananya suatu
proses pembelajaran.(2) Analisis materi pembelajaran.analisis materi pembelajaran adalah
pengembangan modul ajar yang melibatkan beberapa langkah untuk memastikan bahwa
materi yang diajarkan relevan, efektif,dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.(3) Analisis
karakteristik peserta didik. Analisis ini dilakukan untuk melihat sikap peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran.
2. Design ( Desain)

Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap design atau perancangan pada tahap ini
mulai dirancang bahan ajar modul yang akan dikembangkan sesuai dengan hasil analisis
yang dilakukan sebelumnya. Selanjutnya tahap perancangan dilanjutkan dengan menentukan
unsur-unsur yang diperlukan dalam modul ajar.

3. Development ( Pengembangan)

Tahap pengembangan ini merupakan tahap pembuatan dan pengembangan modul ajar
berdasarkan desain  yang telah ditetapkan. Hal ini termaksud pembuatan konten,
pengembangan media pembelajaran, serta pengujian awal ( prototyping) modul ajar untuk
memastikan bahwa materi yang dikembangakan sesuai dengan tujuan dan desain yang telah
ditentukan.

4. Implmentation ( Implementasi)

Tahap implementasi ini dimana modul ajar yang dikembangkan dapat melibatkan modul
ajar dalam proses pembelajaran. pada tahap ini guru mulai menggunakan modul ajar yang
telah dibuat dalam kelas atau setting pembelajaran lainnya. kemudian peserta didik diminta
untuk melihat keseluruhan dari modul ajar tersebut. peserta didik diminta untuk menilai
bahan ajar modul dengan menggunakan instrumet yang telah disusun sebelumnya.

5. Evaluation ( Evaluasi)

Pada tahap ini dilakukan untuk menilai evektifitas modul ajar. Evaluasi ini dapat
dilakukan dua level yaitu (1) Evaluasi formatif. Dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung di dalam kelas.(2) Evaluasi Sumatif. Dilakukan setelah implementasi untuk
menilai hasil ahkir dan dampak modul terhadap pembelajaran. pada tahap ini, peneliti
melakukan revisi terahkir terhadap bahan ajar yang dikembangakan berdasarkan masukan
yang didapatkan dari hasil wawancara yang dinilai peserta didik. Hal ini bertujuan agar
modul ajar yang dikembangakan benar- benar sesuai dan dapat digunakan oleh sekolah.uji
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coba produk berupa modul ajar adalah tahap penting dalam mengembangkan bahan ajar
untuk memastikan efektivitas, kelayakan, dan kesesuaian modul dengan tujuan pembelajaran.
uji coba ini biasanya dilakukan setelah tahap pengembangan modul ajar dan sebelum
modul digunakan secara luas. Uji coba produk ini menggunakan insturmen dalam bentuk
angket yang telah disusun. Instrumen ini berupa hasil wawancara dinilai oleh konten/ materi
pada kelayakan isi dari materi ajar, dan ahli desain pada kelayakan desain produk bahan
ajar modul yang dikembangkan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA
Negeri 2 Boawae sebagai pengguna produk.Subjek ini dilakukan pada siswa sekelompok
kecil yakni berjumlah 7 orang. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kualitatif
meliputi Kkritik, komentar dan saran mengenai perangkat pembelajaran. Data yang diperoleh
didalam penelitian ini yaitu: (1) Datakuantitatif berupa angka yang di peroleh dari hasil
validasi dan uji coba dan (2) Datakualitatif meliputi kritik, komentar dan saran mengenai
perangkat pembelajaran modul ajar. Metode yang diterapkan selama proses mengumpulkan
data yaitu: 1) metodedokumentasi. 2) metode wawancara. 3) metode kusioner atau angket,
Instrumenpenelitian ini  berupa angket yang mengacu pada penilaian Badan
StandarisasiNasional Pendidikan (BNSP) dan data yang diperoleh adalah untuk
mengukurkevalidan diperoleh dari guru matematika sebagai ahli konten, dosen sebagai ahli
desain dan untuk mengukur kepraktisan bahan ajar diperoleh dari angket respon
guru dan angket respon siswa. Data mengenai kualitas bahan ajar modul dengan
pendekatan berbasis Matematika Realisitik pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel. Tabulasidata skor hasil penilaian modul dengan mengelompokkan butir-butir
pernyataan. yang sesuai dengan aspek-aspek yang diamati. Pedoman penskoran hasil
penilaian dengan skala likert Kriteria. Produk yang dikembangkan dikatan valid praktis jika
kriteria yang dicapai dengan hasil baik.

Tabel 1. Kategori Penilaian Angket Respon Peserta Didik

Skor Penilaian Kategori

4 Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S)

2 Tidak Setuju (TS)
1

Sangat Tidak Setuju (STS)

Sumber: (Sugiyono, 2019: 168)

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pengembangan produk bahan ajar modul dilakukan berdasarkan tahapan model ADDIE
yang meliputi analysis,design, development, implementation dan evaluation
1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan langkah awal bagi peneliti dalam memperoleh data yang sesuai
dengan model pengembangan ADDIE. Terdapat beberapa hal yang dianalisis pada tahap ini,
yaitu: analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan karakteristik peserta didik.Tahap analisis
kebutuhan bertujuan untuk mengetahui seperti apa proses pelaksanaan pembelajaran di kelas
X SMA Negeri 2 Boawae . Pada tahap ini peneliti sudah melakukan wawancara dengan guru
mata pelajaran matematika di SMA Negeri 2 Boawae . Sedangkan wawancara dilaksanakan
pada tanggal 18 Mei 2024 dengan narasumber guru matematika kelas X yaitu lbu Maria
Petrosia Ceme Lejo S.Pd. Hasil wawancara terhadap guru kelas VII SMA Negeri 2 Boawae ,
didapatkan data bahwa salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa adalah materi
Sisitem Persamaan Linear Dua Variabel. Materi bentuk—bentuk aljabar dalam matematika
SMA meliputi bentuk aljabar, menentukan penyelesaian menggunakan metode substitusi ,
eliminasi dan metode gabungan. Salah satu penyebabnya adalah siswa masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Dan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran matemtika SMA Negeri 2 Boawae
kelas X masih menggunakan metode ceramah serta tanya jawab. Jadi peneliti menyarankan
untuk mngembangkan bahan ajar berupa modul pada materi bentuk bentuk aljabar dengan
pendekatan pembelajaran matematika realistik (PMR) agar pembelajaran lebih menarik.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian dengan mengembangkan bahan ajar
berupa modul dalam pembelajaran matematika SMA berbasis pendekatan pembelajaran
matematika realisitik.

1. Tahap Desain (Design)

Pada tahap desain, peneliti merancang modul materi dalam bentuk aljabar dengan
menggunakan Metode Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Hasil perancangan modul
dimulai dengan penyusunan kerangka kerja dan berbagai bahan referensi yang dibutuhkan,
pengumpulan gambar yang sesuai, dan penyusunan instrumen penilaian. Langkah awal dalam
tahap desain adalah peneliti menyusun kerangka modul. Bahan ajar berupa modul bentuk-
bentuk aljabar dengan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) di rancang pada
program Microsoft word 2007. Materi yang dikembangkan dalam modul di ambil dari

berbagai referensi, materi diketik dengan format Comic sans MS dengan ukuran font 12.
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Modul yang dikembangkan peneliti disesuaikan dengan karakteristik siswa dan lingkungan
siswa.
2. Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan peneliti menyusun modul mengacu pada kerangka yang telah
dibuat pada tahap desain dan lembar validasi yang diberikan kepada validator. Hasil
pengembangan modul dengan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

Hasil Validasi

Hasil Validasi oleh Ahli Materi/Konten Uji coba modul dengan pendekatan PMR pada
materi bentuk-bentuk Sistem Persamaan Linear Dua Variabel kepada ahli materi pada
tanggal 18 Mei 2024. Peneliti mendapatkan beberapa komentar dan masukan dari ahli materi
yaitu, mencantumkan indikator dari kompetensi dasar materi bentuk-bentuk aljabar. Dari
tanggapan yang diajukan oleh validator, peneliti mengikuti dan memperbaiki sesuai arahan
yang diberikan oleh ahli materi.

Hasil Validasi oleh ahli Desain Peneliti melakukan uji coba modul kepada ahli desain
pada tanggal 15 juli 2024. Beberapa masukan yang didapatkan dari ahli desain yaitu,
membuat cover modul dengan menambahkan gambar yang ada dalam modul, memindahkan
kata pengatar dan daftar isi rata tengah, menggabungkan gambar Muhamad Bin Musa Al-
khawarizmi dan biodatanya kedalam satu kotak, dan menambahkan beberapa gambar yang
berkaitan dengan materi bentuk-bentuk aljabar. Hasil analisis kevalidan modul berdasarkan
penilain dari ahli materi atau konten dan ahli desain. Dapat diamati pada tabel berikut ini.

Tabel 2.Analisis Kevalidan Produk

Subjek Rata-rata Kriteria
1. Ahli Materi 3,85 Baik
2. Ahli Desain 3,8 Baik

Setelah melakukan perhitungan terhadap penilaian modul peluang, peneliti
memperoleh nilai dengan rata-rata skor 3,82 atau berkeriteria baik.
3. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi produk dilakukan pada siswa kelas X di SMA. Uji coba yang
dilakukan pada kelompok kecil yaitu terdiri dari 5 orang siswa kelas X. Uji coba pada tahap
implementasi dilakukan setelah melakukan uji coba kepada validator dan produk telah
dinyatakan valid. Implementasi produk dilaksanakan pada tanggal 18 juli 2024 oleh peneliti.
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Data yang dikumpulkan untuk uji coba keperaktisan modul yaitu, angket respon guru dan
angket respon siswa. Hasil analisis kepraktisan modul berdasarkan penilaian angket respon
guru dan siswa dapat diamati pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Hasil Analisis Kepraktisan Produk

Subjek Rata-rata Kriteria
Guru matematika 4 Sangat Baik
Siswa 1 3 Baik
Siswa 2 3,75 Baik
Siswa 3 4 Sangat Baik
Siswa 4 3,49 Baik
Siswa 5 3,60 Baik

Setelah melakukan perhitungan terhadap penilaian bahan ajar berupa modul,peneliti

mendapatkan nilai keperaktisan 3,64 atau berkeriteria “ baik”.

5.Tahap Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap evalusi peneliti melakukan revisi kembali pengembangan modul sesuai dengan
masukan dari ahli materi dan ahli desain agar produk yang dikembangkan layak digunakan.
Penyempurnaan produk merupakan tahap akhir pada pengembangan modul dengan
pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Tahap ini dilkakukan peneliti setelah
melakukan uji coba kepada validator maupun guru dan siswa menggunakan angket atau
kuisioner dengan skala likert 1-4. Bahan ajar berupa modul dengan pendekatan Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR) pada materi bentuk-bentuk aljabar yang dikembangkan penulis
ini lebih menekankan pada aktivitas siswa dalam kehidupan dan juga menerapkan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil penilaian
angket oleh siswa SMA yang telah peneliti kumpulakan, mendapatkan keriteria modul yang
sangat baik dari hasil penilaian masingmasing siswa terhadap modul. Hal ini menjadikan
pengembangan modul oleh peneliti mencapai keperaktisan dengan keriteria baik. Dalam hal
ini dapat dikatakan bahwa produk yang peneliti kembangkan berupa modul pada materi
bentuk-bentuk aljabar berbasis pendekatan pembelajaran matematika realistik (PMR) siswa
kelas X SMA memenuhi kriteria kepraktisan. Berikut ini ialah tampilan modul relasi dan
fungsi berbasis pendekatan penemuan terbimbing yang telah memenuhi kriteria kevalidan dan
kepraktisan berdasarkan penilaian dari validator serta hasil uji coba.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada pengembangan modul dengan

pendekatan Pembelajaran Matematika (PMR) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
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Variabel untuk siswa kelas X SMA Negeri 2 Boawae dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
menghasilkan bahan ajar berupa modul dengan pendekatan PMR pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel untuk siswa kelas X SMA Negeri 2 Boawae . Model
pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model ADDIE yaitu; analysis,
design, development, implementation, dan evaluation. Hasil penilaian atau validasi dari
validator berdasarkan lembar kuisioner yang diberikan peneliti, mencapai hasil dengan
keriteria baik. Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli materi yaitu 3,85 berada pada keriteria
baik dan hasil penilaian oleh ahli desain yaitu 3,8 dengan berkriteria baik. Hasil uji coba
angket responden siswa dan guru terhadap modul atau produk yang dikembangkan
memperoleh hasil dengan keriteria baik. Bedasakan hasil penilaian oleh siswa yaitu 3,64
berada pada Kkeriteria baik dan hasil penilaian oleh responden guru yaitu 3,8 dengan
berkeriteria baik sehingga produk yang dikembangkan layak digunakan
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